BAB V
Kesimpulan dan Saran

5.1 Kesimpulan
5.1.1 Metode Pengolahan Pasca Panen

Bila dihitung dengan Total Factor Productivity, produktivitas
pengolahan pasca panen kopi robusta dengan metode manual bernilai lebih
tinggi daripada pengolahan dengan metode otomasi . Hal tersebut dapat
dilihat dari diagram garis penghitungan produktivitas selama 5 tahun pada

masa panen raya yang dilakukan oleh pemilik kebun kopi. Produktivitas

metode manual sealalu lebih tinggi bila dibandingkan produktivitas metode

otomasi.
Diagram 5.1
Diagram Produktivitas
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Adapun kenaikan dan penurunan produktivitas setiap tahun, metode

keduanya memiliki pergerakan yang beragam. Turunnya produktivitas
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pengolahan pasca panen kopi robusta lebih disebabkan karena kenaikan
biaya pemetikan buah serta kenaikan harga bahan bakar yang diperlukan
sedangkan turunnya produktivitas pengolahan pasca panen dengan metode
manual yang signifikan pada tahun 2017 lebih disebabkan karena
berkurangnya kemampuan produksi sumber daya manusia yang
dipekerjakan akibat pergantian tenaga kerja.

Diagram 5.2

Diagram Pendapatan Bersih
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Tidak hanya produktivitasnya yang lebih besar, pengolahan kopi
robusta paska panen dengan metode otomasi juga memiliki tingkat
pendapatan bersih yang jauh lebih besar setiap tahunnya. Hal tersebut
dikarenakan harga jual greenbean yang diolah dengan metode otomasi
dihargai lebih tinggi yaitu 3-4 kali lipat. selain itu penggunaan mesin dan
teknologi pada metode otomasi juga membantu petani menekan biaya
pengolahan pasca panen kopi robusta. Bila dilihat dari diagram garis,

pendapatan bersin kedua metode selalu meningkat setiap tahunnya
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meskipun pendapatan bersih pada metode otomasi meningkat secara drastis
pada 2017 sedangkan peningkatan pendapatan bersih dengan metode
manual cenderung bergerak perlahan.
5.1.2 Faktor yang Mempengaruhi Produktivitas

Faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas pada pengolahan
kopi pasca panen dengan metode otomasi lebih kepada biaya pemetikan,
penggunaan behan bakar seperti gas LPG atau solar, serta biaya sewa mesin.
Sedangkan pada metode manual faktor yang mempengaruhi produktivitas
ialah ketrampilan kerja karyawan pengolah kebun serta biaya tenaga kerja
yang ditetapkan sesuai kesepakatan.
5.1.3 Produktivitas Otomasi dan Manual

Hasil dari penelitian perbandingan produktivitas pengolahan pasca
panen kopi robusta dengan metode manual dan otomatisasi menunjukkan
bahwa produktivitas pengolahan dengan metode otomasi selalu lebih tinggi
dibanding produktivitas metode manual, hal sama dengan pendapat (B.
Daniels, 1991) bahwa penerapan teknologi dan otomasi akan meningkatkan
produktivitas organisasi. Penelitian ini memiliki hasil analisis yang berbeda
dengan pendapat (John Asafu-Adjaye, 1996) yang mengatakan bahwa
otomasi akan berdampak buruk pada produktivitas apabila sumber daya
dalam organisasi memiliki kamampuan yang rendah serta kesiapan
organisasi yang kurang matang karena dalam penelitian ini bukan faktor
tersebut yang menjadi masalah utama yang mempengaruhi produktivitas
metode pengolahan pasca panen kopi robusta dengan metode otomasi

karena kemampuan sumber daya yang diperlukan tidak begitu tinggi malah
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sederhana.
5.2 Saran

Menurut hasil analisis yang telah dilakukan, adapun saran yang
diberikan oleh peneliti yaitu :
-Penulis merekomendasikan petani kopi robusta di Temanggung
membentuk kelompok tani per dusun untuk mengembangkan pengolahan
kopi dengan membeli mesin produksi yang dapat digunakan secara
berkelompok seperti mesin pemecah, mesin atau alat penjemur, serta mesin
pemisah biji dan kulit kopi. Pembelian mesin perlu dilakukan agar
kesejahteraan petani kopi meningkat mengingat pendapatan pengolahan
pasca panen kopi robusta dengan metode otomasi menghasilkan greenbean
dengan harga jual yang lebih tinggi sekaligus memiliki kapasitas produksi
yang lebih besar setiap periode panen.
-Faktor biaya yang mempengaruhi peningkatan input pengolahan pasca
panen kopi robusta metode otomasi perlu diteliti secara lebih jauh untuk
memproleh cara menekan biaya tersebut terutama biaya yang dibutuhkan
untuk upah pemetikan buah dan biaya pengeringan kopi supaya
produktivitas dapat lebih tinggi tanpa mengurangi kualitas greenbean yang

dihasilkan.
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LAMPIRAN 1
DATA PEMILIK KEBUN KOPI ROBUSTA

1. Kebun Kopi Metode Otomasi :

Nama : DEMOS RUSDI WIDODO alias Wiwit

Ttl : TEMANGGUNG, 14-12-1985

Alamat : BANYUURIP, RT 2/RW 5, GETAS, KALORAN, TEMANGGUNG
Kebun : BANYUURIP, GETAS, KALORAN, TEMANGGUNG

2. Kebun Kopi Metode Manual :

Nama : MARKUS SETIAWAN alias Wawan
Til : TEMANGGUNG, 01-05-1986
Alamat : BANYUURIP, RT 1/RW 5, GETAS, KALORAN, TEMANGGUNG

Kebun : POROT, GETAS, KALORAN TEMANGGUNG



LAMPIRAN 2

HASIL ONE WAY ANOVA

Anova: Single Factor

SUMMARY

Groups Count Sum Average Variance
manual 5 0,00148156 0,00029631 1,9684E-09
otomasi 5 0,0022065 0,0004413 1,5295E-09
ANOVA
irce of Variat ) df MS F P-value F crit
Between Gr¢ 5,2554E-08 1 5,2554E-08 30,0484728 0,00058631 5,31765507
Within Grou] 1,3992E-08 8 1,749E-09
Total 6,6545E-08 9

PRODUKTIVITAS
manual otomasi

2014 2066000 3010000
2015 2198200 3060000
2016 2239000 3060000
2017 2255000 4100800
2018 2649200 3970000




LAMPIRAN 3

FOTO-FOTO KEBUN DAN MESIN PENGOLAH

Buah Kopi Belum Masak

Buah Kopi belum masak, masak, dan terlalu tua




Buah kopi sudah masak

Penulis bersama bapak Wiwit Mengunjungi Kebun Kopi




Mesin Selep Basah




Mesin Selep Kering




Proses Pemisahan Kulit&Biji Kopi dengan Mesin Selep Kering

Greenbean




